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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi peningkatan kebutuhan akan perumahan berkembang pesat.
Namun sering terjadi masalah dalam pembangunan perumahan seperti: pemborosan biaya, kurangnya
ketersediaan material, kondisi alam, atau cuaca yang tidak menentu, dan kualitas sumber daya manusia
yang kurang optimal. Dari adanya masalah, maka perlu penerapan Critical Path Method (CPM)
digunakan untuk mengoptimalkan waktu dalam pelaksanaan proyek perumahan Grand Zam Zam
Regency.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui urutan penjadwalan proyek perumahan Grand
Zam Zam Regency. (2) mengetahui aktivitas kritis yang dilakukan pada perumahan Grand Zam Zam
Regency. (3) mengetahui aktivitas yang dapat dikerjakan bersama pada perumahan Grand Zam Zam
Regency. (4) mengetahui aktivitas yang dapat di crashing pada proyek perumahan Grand Zam Zam
Regency. (5) mengetahui analisis biaya di crashing yang paling optimal pada perumahan Grand Zam
Zam Regency.

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini
ialah perumahan Grand Zam Zam Regency dan objek penelitian ini ialah rumah tipe 36/60. Sumber
data yang digunakan yaitu data primer berupa uraian kegiatan, waktu penyelesaian proyek, jumlah
pekerja, bahan dan alat serta struktur organisasi dan data sekunder berupa data yang diperoleh dari
buku-buku, jurnal-jurnal, dan artikel-artikel. Teknik pengumpulan data penulis melakukan wawancara,
observasi, studi literatur, dan dokumentasi. Metode yang digunakan ialah metode Critical Path
Method (CPM) dan Gantt Chart.

Hasil dari penelitian ini merupakan bahwa (1) ada 17 aktivitas dalam bentuk kegiatan A, B, C,
D,E,F,G,H, I, J K, L M, N, O, P, Q. (2) jalur kritis dalam penelitian ialah aktivitas A, B, C, E, G,
H, I,J, N, O, P dan Q. (3) dengan menggunakan Gantt Chart dapat diketahui waktu tersibuk, aktivitas
yang dikerjakan bersama-sama pada hari 13, 14, 15, dan 15 hari ke 22, 24, 26, 28, 30. Dengan
kegiatan D, E, F, dan kegiatan G, H, I, J, K, L, M, N. (4) menggunakan metode CPM aktivitas yang
berada dalam jalur kritis waktu penyelesaiannya ialah 18 hari. (5) total biaya awal proyek Rp
40.475.000,- selanjutnya di crash menjadi 50 hari dengan total biaya crashing sebesar Rp 41.875.000,-

KATA KUNCI : Proyek, Critical Path Method (CPM), Crashing proyek
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Peningkatan pertumbuhan penduduk
yang sangat tinggi menyebabkan
bertambahnya jumlah penduduk jumlah
penduduk yang semakin meningkat.
Jumlah penduduk yang besar di
Indonesia menjadi permasalahan serius
terutama di  daerah  perkotaan.
Peningkatan jumlah penduduk di
membuat

Indonesia peningkatan

kebutuhan akan perumahan
berkembang pesat. Tidak semua orang
dapat membeli sebuah rumah dengan
harga yang tinggi. Permasalahan yang
serius terjadi dalam pembangunan
perumahan, antara lain harga tanah
yang tinggi dengan luas tanah yang
terbatas sehingga memanfaatkan tanah
yang relatif sempit dan harga bahan
bangunan bertambah mahal.

Membeli sebuah perumahan lebih
disenangi  banyak orang karena
pembayarannya yang mudah. Dengan
program pemerintah memberi solusi
dan fasilitas rumah bersubsidi. Hal ini
adanya pihak perumahan dan pihak
bank saling bekerja sama. Sehingga
program  ini  sangat membantu
masyarakat untuk mengambil sebuah

perumahan dengan kredit KPR (Kredit

Perumahan Rakyat). Dengan
pengembangan perumahan ini
membantu masyarakat yang
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berpenghasilan minimum dapat
mengambil perumahan untuk sarana
tempat tinggal membangun dan
membina keluarga.

Pada perumahan kelas menengah
selain ~ memiliki  aspek  positif
perumahan juga mempunyai aspek
negatif. Secara umum kelemahan
pembangunan sebuah perumahan dapat
dilihat dari kualitas pembangunan.
Pada umumnya para developer yang
menginginkan keuntungan lebih
banyak akan mengurangi kualitas
bangunan rumah. Dengan harga
perumahan yang lebih murah banyak
perumahan yang memiliki bangunan
yang kurang baik seperti atap yang
bocor, dinding retak, dan cat yang
mengelupas atau berjamur. Siswanto
(2010:14)

menjelaskan dalam manajemen proyek,

dalam Dannyanti

waktu penyelesaian proyek membentuk
salah satu langkah awal yang sangat
penting dalam perencanaan karena
penetapan durasi akan mencapai dasar
pada perencanaan yang berbeda, yaitu
penyusunan  jadwal  (scheduling),
(budgeting), keperluan sumber daya
manusia (manpower planning), sumber
jaringan yang berbeda, dan proses
pengendalian (controling). Pada

penyelenggaraan sebuah proyek

simki.unpkediri.ac.id
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perumahan kemungkinan besar akan
mengalami beberapa kegiatan
keterbatasan. Keterlambatan sebuah
proyek akan menimbulkan masalah
pemborosan waktu dan pembengkakan
biaya. Selain itu, menurut Hindarto
(2014) banyak perumahan memiliki
kualitas bangunan yang kurang baik,
biasanya disebabkan kurangnya
ketersediaan material, kondisi alam,
atau cuaca yang kurang optimal.
Khususnya kepala proyek yang belum
memakai sistem penjadwalan proyek.

Proyek merupakan suatu kegiatan
yang dijalankan dalam jangka waktu
yang telah  ditentukan  dengan
mengalokasikan sumber dana serta
sumber daya untuk mencapai sasaran
atau tujuan. Pada umumnya proyek
mempunyai batasan waktu (deadline)
artinya proyek harus diselesaikan
sebelum atau tepat waktu pada waktu
yang telah direncanakan. Sehingga
diperlukan suatu metode yang sesuali
dengan kebutuhan proses pengerjaan
sebuah proyek.

Ada metode yang menjadi solusi
permasalahan tersebut yaitu metode
Critical Path Method (CPM) dan
Crashing. Menurut Heizer dan Render
(2012:87) bahwa proyek adalah suatu
perencanaan tugas yang diarahkan

sesuai urutan pada suatu hasil output

Critical Path  Method (CPM)
merupakan suatu jaringan kerja untuk
meminimalisir jumlah dana proyek
dengan melalui percepatan durasi
penyelesaian proyek yang
berhubungan. Heizer dan render
(2012:119)  menjelaskan  crashing
proyek adalah suatu penyelesaian
proyek dengan memperpendek jangka
waktu dengan biaya terendah.

Grand Zam Zam Regency adalah
salah satu perumahan di Dusun Kenton
Desa Manyaran Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri menyediakan rumah
tipe 36/60. Dalam proses
pembangunannya ada beberapa kendala
seperti keterlambatan material, kondisi
alam atau cuaca yang Kkurang
mendukung dan  belum  adanya
penjadwalan proyek sehingga sering
terjadi  keterbatasan  penyelesaian
proyek  dan berdampak  pada
penambahan waktu dan biaya.

Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Optimalisasi
Proyek Perumahan tipe 36/60
Menggunakan Critical Path Method
(CPM) dan Crashing Proyek Di
Grand Zam Zam Regency Desa
Manyaran Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri”.

utama. Menurut Retnowati (2017:16) 2. ldentifikasi Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan diatas, identifikasi
masalah sebagai berikut :

a. Semakin tinggi kebutuhan akan
perumahan.

b. Adanya program pemerintah untuk
mengambil  perumahan  dengan
Kredit Perumahan Rakyat (KPR).

c. Semakin besarnya biaya untuk
membangun rumah dengan tanah
yang sempit.

d. Penyelesaian proyek yang
mengalami keterlambatan.

e. Pemborosan waktu Kkerja dan
pembengkakan biaya.

f. Keterlamabatan ketersediaan
material, kondisi alam atau cuaca
tidak menentu, dan kualitas SDM
yang kurang optimal.

g. Perlu menggunakan Critical Path
Method (CPM) dan Crashing.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar
belakang diatas, maka masalah yang
dapat di rumuskan sebagai berikut :
a. Bagaimana urutan penjadwalan
proyek di perumahan Grand Zam

Zam Regency ?

c. Apa sajakah aktivitas yang dapat
dikerjakan bersama pada perumahan
Grand Zam Zam Regency ?

d. Apa saja aktivitas yang dapat di
crashing pada proyek perumahan
Grand Zam Zam Regency ?

e. Bagaimanakah analisis biaya di
crashing yang paling optimal pada
perumahan Grand Zam Zam

Regency ?

. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui urutan
penjadwalan proyek di perumahan
Grand Zam Zam Regency.

b. Untuk mengetahui aktivitas Kkritis
yang dilakukan pada perumahan
Grand Zam Zam Regency.

c. Untuk mengetahui aktivitas yang
dapat dikerjakan bersama pada
perumahan Grand Zam Zam
Regency.

d. Untuk mengetahui aktivitas yang
dapat di crashing pada proyek
perumahan Garand Zam Zam
Regency.

e. Untuk mengetahui analisis biaya di
crashing yang paling optimal pada

perumahan Grand Zam Zam

b. Bagaimanakah penentuan aktivitas Regency.
kritis pada perumahan Grand Zam
Zam Regency ? II. METODE

A. Pendekatan dan Teknik Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
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Pendekatan kuantitatif adalah
metode penelitian yang
berlandaskan atas filsafat
positivisme digunakan untuk
meneliti pada objek sampel tertentu,
teknik  pengambilan  sampelnya
dilakukan  secara acak. Pada
penelitian data-data yang diperoleh
adalah data kuantitatif berupa
angka-angka yang diolah
menggunakan teknik perhitungan
serta data yang bersifat nyata bisa di
terima panca indera.

. Teknik Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
teknik deskriptif karena bertujuan
untuk  menganalisa penjadwalan
proyek dan memaparkan hasilnya
dalam bentuk laporan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini
di perumahan Grand Zam Zam
Regency di Dusun Kenton Desa
Manyaran Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri. Pemilihan lokasi
penelitian oleh penulis disesuaikan
dengan masalah yang ingin di teliti
yaitu mengenai proyek
pembangunan perumahan Grand
Zam Zam Regency yang masih

belum terencana penjadwalannya.

2. Waktu Penelitian
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Penelitian  ini  dilaksanakan
penulis selama 3 bulan dimulai pada
bulan Maret dan berakhir di bulan
Mei. Dalam jangka waktu 3 bulan
penulis menggunakan waktu
tersebut untuk melakukan observasi
pengambilan data, analisis data, dan

penyusunan laporan.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah
penulis secara langsung melakukan
penelitian ke lokasi proyek dan
mengamati di perumahan Grand

Zam Zam Regency.

. Objek Penelitian

Objek penelitian penulis yaitu
informasi atau data yang berguna
untuk penyelesaian penulisan karya
ini yaitu penjadwalan proyek yang
berada di Grand Zam Zam Regency
tipe 36/60. Pengambilan objek
tersebut dikarenakan proyek
perumahan  belum  menerapkan
metode Critical Path Method
(CPM) dan Crashing proyek untuk
proses penjadwalannya.

D. Sumber Data

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer yang
diperoleh adalah uraian kegiatan

pekerjaan, waktu penyelesaian

simki.unpkediri.ac.id
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proyek, jumlah pekerja proyek,
sistem produksi bahan dan alat
proyek serta struktur organisasi.
Data ini didapat oleh penulis dengan
melakukan ~ wawancara  secara
langsung ke proyek perumahan
Grand Zam Zam Regency.
. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini
diambil dari buku-buku, jurnal-
jurnal, dan artikel-artikel yang
berkaitan langsung dengan
penelitian ini guna mendukung data

primer dari penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan di dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara ini  merupakan
teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis sehingga penulis
memperoleh data-data  yang
dibutuhkan dalam penelitian serta
mendapatkan informasi dan ide
mengenai objek yang akan diteliti
dari narasumber yang
bersangkutan.  Data-data  yang
diperoleh meliputi penjadwalan
aktivitas, waktu pelaksanaan,
urutan aktivitas, profil objek, serta

Novita Irmawati | 14.1.02.02.0103
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jumlah SDM dan bahan pada
proyek.
2. Observasi
Observasi ini  bagi penulis
bertujuan untuk mengidentifikasi
masalah yang terjadi dalam
pelaksanaan proses pengerjaan
proyek dan dapat menentukan
rumusan masalah, tujuan
penelitian, serta penentuan judul
penelitian.
3. Studi Literatur
Dalam penelitian ini penulis
menggunakan  studi  literature
keperpustakaan Universitas
Nusantara PGRI Kediri yang
bertujuan untuk mengumpulkan
data sumber teori dari berbagai
buku literatur, jurnal, dan skripsi
terdahulu dengan kajian yang
ditentukan.
4. Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan
mengambil data dengan melihat
dokumen-dokumen perusahaan
dan mengambil gambar pada
lokasi perumahan Grand Zam Zam

Regency.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penulis melakukan penelitian ini
menggunakan teknik analisis data
berupa metode CPM (Critical Path
Method) dan Crashing proyek yang

simki.unpkediri.ac.id
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penggunaannya dapat diketahui dengan
cara dibawah ini:

1. Menjelaskan urutan aktivitas yang

dilakukan di perumahan Grand Zam
Zam Regency dengan menentukan
aktivitas pekerjaan yang berurutan
dan dapat dikerjakan bersamaan
pada proyek serta membuat diagram
jaringan  kerja, dimana setiap
aktivitas dibatasi oleh simpul (titik
atau panah).
. Menentukan jalur kritis dengan
pendekatan AON pada diagram
Critical Path Method (CPM) yang
berdasarkan atas forward pass dan
backward pass untuk menentukan
jadwal waktu pada  setiap
kegiatannya.
ES (earliest start), LS (latest start),
EF (earliest finish), LF (letest finish)
adalah cara menghitung jalur kritis.
a. ES dan EF dapat dihitung dimulai
dari awal sampai akhir proyek
(forward pass). Rumus
menghitung EF sebagai berikut:
EF = ES + Waktu kegiatan
b. Sedangkan untuk menghitung LS
dan LF dimulai dari selesainya
proyek menuju awal proyek
(backward pass). Rumus
menghitung LS adalah sebagai
berikut:
LS = LF — Waktu kegiatan
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c. Selanjutnya dalam
mengidentifikasi setiap aktivitas
yang masuk kedalam jalur Kritis
dapat dihitung menggunakan
slack time (waktu mengganggur).
Rumus menghitung slack time
sebagai berikut:

Slack =LS-ES=LF-EF

3. Mentukan waktu tersibuk dalam

aktivitas yang dapat dikerjakan
secara bersamaan menggunakan
metode Gantt Chart. Suatu diagram
perencanaan yang digunakan untuk
memastikan bahwa semua urutan
kegiatan dirancang sesuai dengan
urutan aktivitas dan perkiraan
perhitungan  waktu pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan dalam
proyek merupakan definisi dari
Gantt Chart. Tahap-tahap dalam
pembuatan Gantt Chart sebagai
berikut:
a. Mengidentifikasi tugas
1) Mengidentifikasi tugas yang
dibutuhkan untuk
penyelesaian proyek.
2) Menggunakan flowchart,
untuk menentukan pembagian
pekerjaan dari suatu tugas.

3) Menyelesaikan suatu tugas

dengan mengidentifikasi
waktu.

4) Mengidentifikasi urutan
pekerjaan yang akan

simki.unpkediri.ac.id
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dikerjakan terlebih  dahulu
sebelum memulai pekerjaan
baru atau kegiatan yang dapat
dikerjakan secara bersamaan.

b. Menggambarkan sumbu
horisontal untuk menjelaskan
waktu  pelaksanaan  kegiatan
dengan di tandai penggunaan
skala waktu yang sesuai (harian
atau mingguan).

c. Menuliskan bagian tugas atau
bagian pekerjaan yang dikerjakan
berurutan waktunya.

. Menentukan aktivitas yang dapat di

crashing dengan 3 Kriteria sebagai

berikut:

a. Kriteria pertama, aktivitas Kkritis

b. Kriteria kedua, aktivitas yang
dilewati lebih dari satu jalur.

c. Kriteria ketiga, memilih aktivitas
dengan biaya crashing paling
minimum.

. Menentukan biaya crashing.
Biaya pertambahan yang
diakibatkan dari percepatan
waktu/crashing ialah biaya langsung
untuk melaksanakan atau
menyelesaikan  kegiatan  dengan
percepatan durasi.

Empat langkah yang melibatkan

project crashing sebagai berikut:

a. Menentukan critical path normal
dan identifikasi kegiatan kritis.
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b. Menghitung crash cost per
periode untuk semua kegiatan
pada jaringan proyek.

Biaya crash per periode =

Crash cost — normal cos

Normal time — crash time

c. Pilih kegiatan dalam jalur kritis
yang memiliki crash cost/periode
minimum.

d. Periksa kembali kegiatan yang
sudah dipercepat, masih

merupakan kegiatan Kritis.

I11. PEMBAHASAN

1. Daftar urutan kegiatan dan

pembagian waktu proyek pada
perumahan Grand Zam Zam
Regency.

Tabel 4.3
Daftar Waktu dan Biaya Crash

Kegiatan :};{:‘:} ‘:;l}:;u Biaya normal (Rp) | Biaya crash (Rp)
A 2 | 350.000 425000
B 2 1 550,000 625000
C 1 10300000 10.475.000
D 3 1 300,000 £75.000
E 15 10 4000.000 5300000
F ] § 4,030,000 5200000
G 2 1 1.175.000 1275000
H 4 2 3070.000 3300000
I 2 1 1.400.000 1500000
] 2 | 525.000 675,000
K 2 1 430,000 525,000
L 2 1 275,00 375,000
M Y| 130 1500000
N 7 5 1,550,000 1700000
0 2 1 1300.000 1375000
P 3 2 1300.000 1400000
q f 4 8.500.000 R675.000

Total biaya 40475000 44800000

Sumber : Data Primer, 2018
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Dari hasil analisis data yang
telah diolah pada tabel 4.5
memperlihatkan  daftar  urutan
kegiatan yang dikerjakan pada
proyek perumahan dengan
kegiatan pendahulunya. Kegiatan
A yaitu pekerjaan bouvlank
penggalian tanah dimulai terlebih
dahulu dikerjakan selama 2 hari
tidak ada aktivitas terdahulu,
kegiatan B  yaitu pekerjaan
pemasangan pondasi dikerjakan
selama 2 hari dimulai setelah
kegiatan A selesai, kegiatan C
yaitu pekerjaan pemasangan beton
atau perakitan besi dan pengecoran
slop dikerjakan selama 3 hari
dimulai setelah kegiatan B selesai,
kegiatan D vyaitu pekerjaan
pengurukan pondasi dikerjakan
selama 3 hari dimulai setelah
kegiatan B selesai, kegiatan E
yaitu pekerjaan pemasangan bata
dinding dikerjakan selama 15 hari
dimulai setelah kegiatan D selesali,
kegiatan F vyaitu  pekerjaan
pengahalusan atau plester dan
pemasangan kusen pintu, jendela
di kerjakan selama 8 hari dimulai
setelah  kegiatan D  selesai,
kegiatan G yaitu pekerjaan
pemasangan atap gafalum
dikerjakan selama 2 hari dimulai

setelah kegiatan E selesai, kegiatan
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H vyaitu pekerjaan pemasangan
genting dikerjakan selama 4 hari
dimulai setelah kegiatan F dan
kegiatan G selesai, kegiatan | uaitu
pekerjaan  pemasangan  beton
dikerjakan selama 2 hari dimulai
setelah  kegiatan H  selesali,
kegiatan J vyaitu  pekerjaan
pemasangan buis beton dikerjakan
selema 2 hari dimulai setelah
kegiatan | selesai, kegiatan K yaitu
pekerjaan  pengeboran  sumur
dikerjakan selama 2 hari dimulai
setelah kegiatan E selesai, kegiatan
L yaitu pekerjaan pemasangan pipa
air atau wc dikerjakan selama 2
hari dimulai setelah kegiatan K
selesai, kegiatan M yaitu pekerjaan
plamir dan pengecatan dinding
dikerjakan selama 3 hari dimulai
setelah kegiatan L selesai, kegiatan
N vyaitu pekerjaan pemasangan
keramik dikerjakan selama 7 hari
dimulai setelah kegiatan J dan
kegiatan M selesai, kegiatan O
yaitu pekerjaan pemasangan pintu
atau jendela dikerjakan selama 2
hari dimulai setelah kegiatan N
selesai, kegiatan P yaitu pekerjaan
pemasangan listrik  dikerjakan
selama 3 hari dimulai setelah
kegiatan O selesai, dan terakhir
kegiatan Q yaitu pekerjaan

membuat karpot, taman, jembatan,
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pembersihan dan finishing

dikerjakan selama 6 hari setelah

kegiatan P selesai.  Proyek
perumahan Grand Zam Zam

Regency tipe 36/60 membutuhkan

waktu penyelesaian 68 hari.

. Penentuan aktivitas jalur Kkritis

menggunakan metode  Critical

Path Method (CPM) dan

pendekatan AON.

Penentuan jalur kritis dari
keseluruhan jalur penyelesaian
proyek dengan menggunakan dua
tahap antara lain:

a) Dengan  membuat  diagram
jaringan kerja yang terdiri atas
rangkaian  aktivitas.  Untuk
setiap aktivitas dibatasi oleh
panah (simpul) pada setiap
bulatan aktivitas. Dari gambar
4.3 memperlihatkan diagram
jaringan kerja dari pengerjaan
proyek perumahan Grand Zam
Zam Regency diawali dengan
aktivitas A dan  diakhiri
kegiatan Q.

b) Kemudian menggambarkan
diagram CPM dengan
menggunakan pendekatan AON
yang terdiri atas forward pass
dan backward pass untuk
menentukan  jadwal  waktu
setiap kegiatan. Jalur kritis bisa

dicari dengan  menghitung
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earliest start (ES), last start
(LS), earliest finish (EF), latest
finish (LF).

Gambar 4.6
Diagram critical path method
proyek pembangunan Grand
Zam Zam Regency tipe 36/60
Sumber : Perhitungan Manual,
2018

Penentuan  jalur Kritis
dikerjakan setelah penentuan
ES, EF dan LS, LF dengan cara
forward pass dan backward
pass selesai kemudian melihat
EF dan LS dari setiap kegiatan
dapat diketahui kegiatan mana
saja termasuk jalur kritis ialah
nilai EF dan LF sama. Pada
proyek ini yang EF dan LF
bernilai sama ialah kegiatan A,
B,C,E,G H,IJ N,O,P,dan
Q. Dalam penyelesaian kegiatan
ini mendapat perhatian yang
ekstra karena kegiatan ini harus
diselesaikan tepat waktu.

Pada gambar 4.3 aktivitas
proyek ini dapat dilakukan

melalui 3 (tiga ) jalur
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penyelesain  proyek sebagai
berikut :
a. -A-B-C-E-G-H-I-J-N-O-P-Q
b. -A-B-C-E-K-L-M-N-O-P-Q
c. -A-B-D-F-H-1-J-N-O-P-Q
Langkah selanjutnya adalah
memilih  jalur mana yang
merupakan  aktivitas  kritis
setelah  menentukan  urutan
aktivitas. Aktivitas kritis dalam
jaringan ini yaitu A, B, C, E, G,
H, I, J, N, O, P, dan Q. Hasil
menunjukkan waktu
penyelesaian  proyek  yang
perkiraan awal selesai selama
68 hari, setelah dilakukan
penghitungan menggunakan
metode CPM ternyata waktu
penyelesaian  proyek dapat
selesai 50 hari sehingga ada
selisih 18 hari.

3. Dalam penentuan waktu tersibuk

dengan menggunakan Gantt Chart.

Gantt Chart adalah suatu
diagram perencanaan yang
digunakan  untuk  memastikan
bahwa semua aktivitas sesuai
dengan urutan aktivitas dan waktu
perkiraan  perhitungan  selesai
dikerjakan. Dari gambar 4.4 diatas
bisa  dilihat bahwa proyek
perumahan Grand Zam Zam
Regency telah berlangsung sejak

awal pengerjaan proyek, dimana
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waktu yang digunakan adalah hari
pertama pengerjaan proyek.

Payek Perumahan Grand Zam Zam Regency foe 36/60
(Ganif char [Early and Lae fimes)

Tme

Gambar 4.9
Gantt Chart (Early and Late
Times) menggunakan aplikasi
Microsoft POM
Sumber : Hasil Output POM for
Windows, 2018

Dapat diketahui dari gambar 4.9
menunjukkan adanya early and
late time yang menggunakan
metode gantt chart pada proyek
pembangunan perumahan Grand
Zam Zam Regency Kabupaten
Kediri. Waktu tersibuk pada hari
bersamaan mengerjakan kegiatan
yang di mulai dan di akhiri secara
bersamaan ialah kegiatan pada hari
ke kegiatan pada hari ke 13, 14,
15, dan hari ke 22, 24, 26, 30.
Dengan kegiatan D, E, F dan
kegiatan G, H, I, J, K, L, M, N.

. Penentuan analisis biaya aktivitas
jalur kritis dengan crashing yang
paling optimal.

Tabel 4.7
Penambahan Biaya Crashing
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Aktivitas Percepatan Biaya Crashing
Jalur Kritis (hari) per periode

Kegiatan 4 1 Rp 75.000
Eegiatan B 1 Rp 75.000
Kegiatan C 1 Bp  175.000
Kegiatan E ] Rp  260.000
Kegiatan G 1 Rp  100.000
Kegiatan H 2 Rp 115.000
Kegiatan [ 1 Rp  100.000
Kegiatan | 1 Rp 75.000
Kegiatan N 2 Rp 75.000
Kegiatan O 1 Rp 75.000
Kegiatan P 1 Rp  100.000
Eegiatan Q 2 Bp  175.000

Total Biaya Rp 1.400.000

Sumber : Data Primer, 2018

Dari tabel 4.7 diatas merupakan
penambahan biaya crashing dari
18 hari kegiatan jalur kritis A, B,
C,E,G,HI,J, N, OP,danQ.

Pemilihan aktivitas yang dapat
di crashing mengutamakan pada
beberapa kriteria antara lain
sebagai berikut :

a. Kriteria pertama, aktivitas Kritis.
b. Kriteria kedua aktivitas yang
dilewati lebih dari satu jalur.

Pada proyek perumahan ini
terdapat beberapa aktivitas yang
dilewati tiga jalur yaitu aktivitas
A, B, N, O, P, dan Q. Dari hasil
crashing aktivitas ini
barumemperoleh 7 hari. Kriteria
berikutnya yang dilewati 2 jalur
yaitu aktivitas C, E, H, I, dan J.
Dari hasil crashing aktivitas ini
memperoleh 10 hari.
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c. Kriteria ketiga adalah melihat
biaya yaitu dari hasil crashing
per hari yang paling minimum.
Pemilihannya ada dua yaitu
aktivitas G dan Q. Aktivitas G
dengan biaya Rp 100.000 dan
aktivitas Q dengan biaya Rp
175.000, sehingga yang dipilih
adalah aktivitas G.

Total waktu yang dibutuhkan
dalam proyek perumahan Grand
Zam Zam Regency setelah di
crashing ialah 50 hari dengan
total biaya yang harus
dikeluarkan sebagai berikut:

Pengeluaran = Biaya normal
+ Biaya Crashing kegiatan (A,
B,C,E,G H, 1], N,O,Pdan
Q) = Rp 40.475.000 + Rp
1.400.000

= Rp 41.875.000

Jadi, disimpulkan total
penambahan biaya crashing
proyek pembangunan
perumahan Grand Zam Zam
Regency setelah  dilakukan
crashing ialah sebesar Rp
41.875.000,-

5. Penentuan aktivitas yang bisa di

crash.

Tabel 4.6
Perhitungan Crashing
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Kemiatan

Waktu Biaya

Biaya | Aktivitas
Crashing | | jalur

Normal | Crashing (Percepatan | Normal |Crashing per periode | litis

330000 423000 00| Ya

3300001  623.000 00 Ya

1
1
1 10300000 10473.000 | 173.000 Ya
1 300000| 475000 | 175.000) Tidak

10 3 4.000000| 3300000 260000 TYa

6 2 4080000 3200000 | 1120000( Tidak

1 LI73000( 1273.000| 1000001 Ya

3300000 [  113000) Ya

1400000 1300.000| 100000 TYa

5230001  600.000 00| Ya

523.000 73.000| Tudak

[ I B B BT e v O T e T T = O 2

273000 375000 100.000| Tidak

=

o | ba | b ea | ea | ae | ks |oa i3] e | e
=
=
=

.
=
=

1330000 1300000 |  130.000| Thdak

1530000  1.700.000 TR000 Ya

2 1 1 1.300.000| 1.373.000 00| Ya

1 1300000 1400000 1000001 TYa

O lemlo | =

f 4 1 8.300000( B.673.000) 173000 Ya

Sumber : Data Primer, 2018

Crash adalah suatu langkah
dengan jangka waktu dipersingkat
dengan estimasi biaya terendah.
Tabel 4.6 memperlihatkan kegiatan
A mempunyai biaya crash per
periode sebesar Rp 75.000,- ,
kegiatan B mempunyai biaya crash
per periode sebesar Rp 75.000,- ,
kegiatan C mempunyai biaya crash
per periode sebesar Rp 175.000,- ,
kegiatan D mempunyai biaya
crash per periode sebesar Rp
175.000,- , kegiatan E mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
260.000,- , kegiatan F mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
1.120.000,-
mempunyai  biaya crash per
periode sebesar Rp 100.000,- ,
kegiatan H mempunyai biaya

kegiatan G

crash per periode sebesar Rp
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115.000,- , kegiatan I mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
100.000,- , kegiatan J mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
75.000,- , kegiatan K mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
75.000,- , kegiatan L mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
100.000,- , kegiatan M mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
150.000,- . kegiatan N mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
75.000,- , kegiatan O mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
75.000,- , kegiatan P mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
100.000,- , kegiatan Q mempunyai
biaya crash per periode sebesar Rp
175.000,-.

Total waktu yang dibutuhkan
dalam  menyelesaikan  proyek
perumahan Grand Zam Zam
Regency tipe 36/60 setelah
dilakukan crash adalah 50 hari dari
waktu normal sebelumnya ialah 68
hari.  Total biaya crashing
pengeluarannya adalah sebesar Rp

41.875.000,-

IV. PENUTUP
A. Simpulan

Hasil dari analisis berdasarkan data

yang sudah dijalankan pada proyek

perumahan Grand Zam Zam Regency
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yang berada di Desa Manyaran
Kecamatan Banyakan Kabupaten
Kediri penulis dapat memberikan
kesimpulan antara lain:

1. Rangkaian penjadwalan aktivitas

dalam proyek perumahan Grand
Zam Zam Regency sudah dapat
dijadwalkan dengan tepat, tetapi
masih perlu melakukan evaluasi
dari seqi penjadwalan,
perencanaan, dan pengawasan
terhadap sumber daya misalnya
pekerja proyek atau bahan yang
dapat digunakan supaya proses
pelaksanaan proyek bisa berjalan
dengan tepat, baik, dan sesuai
tarhet yang di hendaki.

. Pada jalur kritis terdapat pada
pelaksanaan proyek perumahan
Grand Zam Zam Regency dengan
menggunakan metode CPM ada
tiga jalur penyelesuaian proyek
sebagai berikut:

a. -A-B-C-E-G-H-I-J-N-O-P-Q

b. -A-B-C-E-K-L-M-N-O-P-Q

c. -A-B-D-F-H-1-J-N-O-P-Q

Pada 3 (tiga) penyelesaian jalur
aktivitas proyek perumahan yang
menjadi jalur aktivitas Kkritis adalah
aktivitas A, B, C, E, G, H, I, J, N,
O, P,dan Q.

. Dari pelaksanaan proyek
perumahan Grand Zam Zam

Regency pada waktu tersibuk
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dalam mengerjakan kegiatan yang
di mulai dan di akhiri secara
bersamaan ialah kegiatan pada hari
ke 13, 14, 15, dan hari ke 22, 24,
26, 28, 30. Dengan kegiatan D, E,
F dan kegiatan G, H, |, J, K, L, M,
N.

. Penentuan analisis biaya aktivitas

jalur kritis dengan crashing yang

paling optimal.

Dari tabel 4.7 diatas merupakan

penambahan biaya crashing dari

18 hari kegiatan jalur kritis A, B,

C,E,G H,I,J,N,OP,dan Q.

Pemilihan aktivitas yang dapat di

crashing mengutamakan pada

beberapa kriteria antara lain
sebagai berikut :

a. Kriteria pertama, aktivitas kritis.
b. Kriteria kedua aktivitas yang
dilewati lebih dari satu jalur.

c. Kriteria ketiga adalah melihat
biaya yaitu dari hasil crashing
crashing per hari yang paling
minimum. Pemilihannya ada
dua yaitu aktivitas G dan Q.
Aktivitas G dengan biaya Rp
100.000 dan aktivitas Q dengan
biaya Rp 175.000, sehingga
yang dipilih adalah aktivitas G.

. Pelaksanaan network planning

dengan  menggunakan  metode
Critical Path Method (CPM) lebih

menaikkan efisiensi waktu dan

simki.unpkediri.ac.id
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biaya proyek perumahann Grand
Zam Zam Regency. Apabila
perkiraan waktu awal penyelesaian
proyek yaitu 68 hari dengan biaya
sebesar Rp 40.475.000,- lalu
dengan melaksanakan crashing
proyek untuk  mempersingkat
waktu, diperoleh waktu
penyelesaian proyek sebesar 50
hari dengan total biaya crashing
sebesar Rp 41.875.000,-.

Implikasi

Implikasi dari penelitian yang

dikerjakan antara lain:

1. Implikasi Teoritis

Dari hasil penelitian
mendukung teori Heizer dan
Render (2011:93), CPM adalah
aktivitas yang saling berhubungan
dalam satu rangkaian pada proyek
dimana waktu kegiatan diketahui
pasti sehingga faktor untuk setiap
kegiatan yang diperlukan. Hasil
penelitian ini dapat diketahui
dengan menggunakan  metode
CPM penjadwalan proyek berjalan
lebih  tepat, terpadu, bisa
dikendalikan dan proses
pengerjaannya dapat diselesaikan
lebih cepat.

Wirantika (2016:21)

(lembur),  menambah  jumlah
pekerjaan, dan  menggunakan
metode kontruksi yang lebih
efisien. Melihat dari penelitian
dapat diketahui percepatan
penyelesaian proyek perumahan
dilakukan menggunakan tambahan

biaya.

. Implikasi Praktis

Penelitian ini ada hubungannya
dengan  pelaksanaan proyek
menggunakan metode CPM dan
crashing  proyek  penjadwalan
urutan  aktivitas yang lebih
terperinci, jelas efektif dan cepat
dari segi waktu dan biaya. Dari
hasil penelitian dengan
menggunakan  metode =~ CPM
penyelesaian proyek diperkirakan
awal selesai selama 68 hari dapat
di selesaikan lebih cepat menjadi
50 hari selisih waktu 18 hari.
Kemudian di crash dengan
penyelesaian waktu 50 hari dengan
estimasi biaya sebelumnya Rp
40.475.000,- setelah di crash ada
penambahan sebesar Rp
1.400.000,- kemudian menjadi Rp
41.875.000,-.

C. Saran

Pada kesimpulan hasil penelitian

menjelaskan crashing proyek ialah diatas, penulis memberikan masukan

memperpanjang  waktu  Kkerja berupa saran antara lain:
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1. Bagi proyek

a. Pengerjaan proyek perumahan
Grand Zam Zam Regency
sebaiknya menggunakan
metode Critical Path Method
(CPM) dan Crashing. Dapat
mempersingkat waktu
pengerjaan proyek dan biaya
proyek yang dapat membuat
suatu perencanaan berhubungan
dengan waktu dan biaya,
sehingga proyek perumahan
Grand Zam Zam Regency dapat
berjalan dengan cepat dan tepat
serta memperoleh hasil dengan
optimal.

b. Dengan kendala-kendala yang
dihadapi pekerja proyek dan
pelaksanaan penulis
memberikan saran supaya dapat
mencegah terjadinya kendala-
kendala yang ada sebagai
berikut:

1) Melaksanakan pengendalian
disertai pengamatan yang
bertambah pada pengerjaan
proyek.

2) Waktu perkiraan yang efektif
dalam pengerjaan proyek
perumahan salah satu
antisipasi yang tidak
mendukung atau cuaca dapat
mengganggu pelaksanaan

proyek.
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3) Dalam pencarian pemasok
untuk bahan baku harus

benar-benar dapat dipercaya

sehingga keterlambatan
bahan baku tidak akan
terjadi.

C. proses mempercepat waktu
penyelesaian  proyek  di
laksanakan ~ menggunakan
penekanan aktivitas dan
biaya jam lembur pekerjaan
proyek. Maka bisa dihasilkan
waktu dan biaya yang sangat

optimum.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini dapat diharapkan
menjadi bahan persetujuan materi
dalam penelitian berikutnya agar
bisa mengembangkan dan
melengkapi ilmu di  bidang
manajemen proyek yang utamanya
berhubungan proyek perumahan
menggunakan metode Critical
Path Method (CPM) dan Crashing
proyek sehingga dapat berguna
untuk perusahaan dan lazim bagi

pembaca.
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